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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan kelayakan instrumen tes 
Mahārah Al-Istimā’ bagi mahasiswa bahasa Arab berbasis elektronik dengan 
menggunakan aplikasi Kahoot di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan model 
Borg and Gall melalui analisis, desain, dan pengujian. Kelayakan didasarkan pada 
uji validator ahli dan uji pemakaian tahap akhir. Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Penyusunan Instrumen Tes ini mengacu pada 5 tujuan/indikator dari 
Mahmūd Kāmil an-Naqoh kedalam 50 soal di desain produk dengan menggunakan 
aplikasi Kahoot, 2) Dari hasil validator ahli diketahui hasil kualitas materi didapat 
dengan rata-rata 5,37 serta kualitas media dari aplikasi didapat dengan rata-rata 4,75 
(sangat layak), 3) Setelah didapat dari uji terbatas kepada 20 mahasiswa ada 6 soal 
atau 12% yang tidak layak karena tidak valid dan tidak memiliki daya beda, 
kemudian penulis revisi dan diujikan kepada 70 mahasiswa dengan hasil 100 % 
valid dan layak digunakan. 
 
 













تطوير آلة اختبار مهارة الإستماع لطلاب اللغة العربية بأساس إليكترونك علي استخدام احمد زبيدي، 
تطبق كاهوت في جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية، البحث العلمي، قسم ماجستير تعليم 
 .9102الإسلامية الحكومية، كلية التربية وتأهيل المعلمين، جامعة سونان كاليجاكا اللغة العربية،  
 
يغرض هذا البحث لتطوير واستحقاق آلة اختبار مهارة الإستماع لدى طلاب اللغة العربية 
بأساس إليكترونيك على استخدام تطبيق كاهوت في جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية 
يري على النماذج بورغ جوغجاكرتا وأما منهج البحث يستخدمها الكاتب هي المنهج البحثي والتطو 
. و غال بتحليل وتخطيط واختبار. الاستحقاق مرجع على اختبار المصححين و المستخدمين الأخرين
) تخطيط آلة الاختبار منظور من خمسة الأغراض على محمود كامل النقة في 1يستنتج الباحث أّن 
والمصححي  73،5) منظور من نتيجة المصححي المادة مأخوذ على 2هوت، خمسين سؤالا بتطبيق كا
) بعد مأخوذ من اختبار محدد على عشرين طالبا كان ستة 3(استحقاق كبير)،  57،4الوسائل 
لا تستحقق أصلا بلاصحيح ولا عليها قوة مختلفة فيصحح الكاتب عليها بالمائة  21الأسئلة أو 
 صل على الصحيح بالمائة واستحقاق استخدامهاويخبرها على سبعين طالبا و يح
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This research aims to develop and feasibility of Mahārah Al-Istimā’ test 
instruments for electronic-based Arabic language students using the Kahoot 
application at State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta. The method 
used in this study is the method of research and development of the Borg and Gall 
model through analysis, design, and testing. Feasibility is based on the expert 
validator test and the final use test. The results of the study can be concluded that: 
1) Preparation of Instruments This test refers to 5 objectives / indicators of Mahmūd 
Kāmil an-Naqoh into 50 questions in product design using Kahoot application, 2) 
From the results of expert validators it is known that the results of material quality 
are obtained on average 5.37 and the quality of the media from the application are 
obtained with an average of 4.75 (very feasible), 3) After being obtained from a 
limited test to 20 students there are 6 questions or 12% that are not feasible because 
they are invalid and do not have different powers, then revised author and tested on 
70 students with 100% valid and appropriate results. 
 













PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba’ b be 
ت ta’ t te 
ث ṡa’ ṡ es (dengan titik atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik atas) 
ر ra’ r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik bawah) 
ط ṭa’ ṭ te (dengan titik bawah) 
ظ ẓa’ ẓ zet (dengan titik bawah) 
ع ‘ain ‘ koma terbalik diatas 
غ gain g ge 
ف fa’ f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wawu w we 
ه ha’ h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ي ya’ y ye 
 xii 
 









C. Ta’ Marbutah 








( ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafaẓ aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h 
 
ءايلولأا ةمارك ditulis karāmah al-auliyā’ 
 
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis t 
 
رطفلا ةاكز ditulis zakātul fiṭri 
 
D. Vokal Pendek 
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E. Vokal Panjang 
 




fathah + ya’ mati 
ىعسي 
kasrah + ya’ mati 
يمرك 

















F. Vokal Rangkap 
 
fathah + ya’ mati 
مكنيب 
























H. Kata Sandang Alif + Lam 









2. Bila diikuti Ḥuruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 
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A. Latar Belakang 
Kegiatan menilai proses dan hasil pembelajaran merupakan aktifitas 
kependidikan yang sering kurang diperhatikan secara serius oleh guru maupun 
dosen. Sebagai contoh, masih banyak guru dan dosen membuat instrumen penilaian 
tanpa melalui langkah-langkah pengembangan instrumen sebagaimana mestinya.1 
Sebagaimana juga yang terjadi dalam banyak kampus di Indonesia, ketika 
intsrumen tes di analisis ternyata masih banyak yang jauh dari kriteria instrumen 
tes yang baik, sebagian besar disebabkan oleh ketidak sesuaian antara tujuan 
pembelajaran dengan instrumen tes yang dibuat. Serta pengajar tidak mengetahui 
tujuan dan fungsi dari evaluasi itu sendiri. 
Sangat penting bagi guru/dosen untuk memahami tujuan serta fungsi 
evaluasi sebelum melakukannya dalam proses pembelajaran, bila tidak maka akan 
kesulitan dalam merencanakan dan melaksanakan evaluasi tersebut. 2 Berkaitan 
dengan hal tersebut Kaufman dan Thomas menyatakan bahwa evaluasi itu untuk 
menilai kualitas sesuatu yang sedang berlangsung dan tidak terbatas oleh waktu 
(static).3 Yang mana hal ini sudah tentu akan sesuai dengan kurikulum yang ada di 
Indonesia ini yang dilaksanakan tanpa ada batas waktu karena meliputi evaluasi 
                                                             
1Abdul Munip, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. iii.  
2Adlia Alfiriani, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran dan Implementasinya, (Padang: 
SUKABINA Press, 2016), hlm. 6. 
3R. Kaufman dan Thomas, S., Evaluation Without Fear, (New York: New Viewpoints, 
1980), hlm. 4.  
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yang mencakup pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Tetapi berbeda 
dengan apa yang diutarakan oleh Gronlund dan Linn yang mana evaluasi itu hanya 
bertujuan pada pengumpulan informasi kemudian di interpretasikan guna 
mengetahui tingkat keberhasilan sasaran dan dibatasi oleh waktu (dinamic).4 Serta 
didukung oleh Fitzpatrick, Sander dan Worthen yang menyatakan bahwa yang 
terpenting dalam kegiatan evaluasi adalah mengambil sebuah keputusan dari 
berbagai hal yang telah dilakukan.5 Maka tujuan inti dari evaluasi adalah untuk 
mengambil keputusan di akhir pembelajaran tanpa mengecualikan proses 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
Melakukan tes evaluasi untuk menguji kemampuan peserta didik adalah 
salah satu kegiatan yang banyak dilakukan dalam dunia pendidikan. Maka sudah 
seharusnya kualitas instrumen tes ujian itu harus memenuhi syarat sesuai dengan 
yang ditentukan, jika memang hasil dari tes tersebut dijadikan dasar untuk 
menentukan “nasib” peserta ujian (lulus/tidak lulus, diterima/ditolak). Pendekatan 
tradisional yang dijadikan kriteria untuk mengukur kualitas tes diantaranya adalah 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda item soal. 
Walaupun pendekatan ini tergolong tradisional6,  tetapi masih banyak yang 
memakai untuk menguji dalam evaluasi pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 
                                                             
4Grondlund and Linn, Measurement and Evaluating Teaching, 6th Edition, (New York: 
MacMillan Publishing Company, 1985), hlm. 5.  
5Fiztpatrick, J.L. Sander, dan Worthen B.L., Program Evaluation: Alternative Approaches 
and Practical Guidelines, (Boston: Pesron, 2011), hlm. 7  
6Pendekatan ini orientasinya kepada pratik ditujukan pada perkembangan aspek intelektual 
siswa. Kurang seriusnya perhatian pada aspek-aspek keterampilan dan pengembangan sikap. Peserta 
didik hanya dituntut dalam penguasaan mata pelajaran, dan juga kegiatan evaluasi lebih fokus hanya 
kepada produk yang mengabaikan komponen proses. Menurut Zainal Arifin (2011 : 85) selain 
pendekatan tradisional ada yang namanya Pendekatan Sistem yang mana ia berbeda dengan 
pendekatan tradisional yang cuma menyentuh aspek produk saja. Pendekatan Sistematis adalah 
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tergolong modern yaitu dengan menggunakan pendekatan logistik yang dikenal 
dengan IRT7  yang mana software tersebut berbasis open source, sehingga tidak 
menyalahi tentang peraturan hak cipta dan mudah diakses.  Akuisisi hasil analisis 
akan lebih sempurna dengan menggunakan analisis modern atau dikenal dengan 
teori respon butir, serta kelemahan ketidakmampuan mengestimasi parameter butir 
yang ada di teori klasik akan dapat diperhatikan lebih lanjut. 
Untuk mendapatkan kualitas SDM yang baik maka harus memiliki 
instrumen tes yang baik pula untuk menyeleksinya, karena kualitas sumber daya 
manusia merupakan prasyarat bagi kemajuan suatu bangsa khususnya sekolah.8  
Penilaian instrumen juga dapat digunakan sebagai salah satu faktor penentu dalam 
keberhasilan prosen pembelajaran, tidak hanya sebagai cara untuk menilai 
keberhasilan siswa di dalam menguasai materi pembelajaran.9   
                                                             
pendekatan yang mana ia fokus kepada komponen evaluasi yakni komponen kebutuhan dan 
fesibility, komponen input, komponen proses, dan komponen produk. Komponen itulah yang 
dijadikan landasan pertimbangan di dalam evaluasi pembelajaran secara sistematis. Lihat, Zainal 
Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 85.  
7IRT adalah singkatan dari Item Response Theory pertama kali diusulkan di bidang 
psikometri untuk tujuan kemampuan penilaian, yang mana semakin luas ia digunakan dalam 
pendidikan untuk menkalibrasi dan mengevaluasi item dalam tes, kuisioner, instrument dan untuk 
menilai subjek tentang kemampuan, sikap, atau sifat laten lainnya. Lebih lengkap teks aslinya adalah 
sebagai berikut, “Item response theory (IRT) was first proposed in the field of psychometrics for the 
purpose of ability assessment. It is widely used in education to calibrate and evaluate items in tests, 
questionnaires, and other instruments and to score subjects on their abilities, attitudes, or other 
latent traits. During the last several decades, educational assessment has used more and more IRT-
based techniques to develop tests. Today, all major educational tests, such as the Scholastic Aptitude 
Test (SAT) and Graduate Record Examination (GRE), are developed by using item response theory, 
because the methodology can significantly improve measurement accuracy and reliability while 
providing potentially significant reductions in assessment time and effort, especially via 
computerized adaptive testing. In recent years, IRT-based models have also become increasingly 
popular in health outcomes, quality-of-life research, and clinical research”. Lihat, Hays, R. D., 
Morales, L. S. dan Reise, S. P., Item Response Theory and Health Outcomes Measurement in the 
Twenty-First Century, (Journal of Medical Care, Vol. 38, Suppl. 9, 2000), hlm. 1128. 
8W. Tamsyani, Pengaruh Model Pembelajaran dan Kesadaran Metakognitif, (Journal of 
Education Science and Technology, Vol.2, No.1, 2016), hlm. 11.  
9K. A. S. Inteni, I. M. Kandiasa, N. K. Suarni, Pengembangan Instrumen Tes Objektif 
Pilihan Ganda yang Diperluas Berbasis Web untuk Mata Pelajaran TIK Kelas XI SMAN di 
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Dalam pemebelajaran bahasa Arab ada 4 kegiatan praktek diantaranya 
menyimak (al-Istimā’), berbicara (al-Muhādaṡah/al-Kalām), membaca (al-
Qirā’ah) dan menulis (al-kitābah). Ke empat kegiatan tersebut dalam pembelajaran 
berbahasa dinamakan sebagai kemampuan berbahasa atau keterampilan 
berbahasa.10 Menumbuhkan dan mengembangkan keempat dari 
keterampilan/kemahiran berbahasa tersebut adalah tujuan utama dari pengajaran 
bahasa.11 
Mahārah al-Istimā’ (kemahiran menyimak) adalah 
keterampilan/kemampuan di dalam menangkap dan memahami (reseptif) terhadap 
apa yang didengar dari orang lain.12 Para ahli minyimpulkan bahwa keterampilan 
menyimak adalah dasar dari keterampilan yang lainnya. Banyak dari para pihak 
menganggap bahwa menyimak itu merupakan keterampilan yang paling penting 
diantara 3 keterampilan lainnya.13 Berdasarkan hasil penelitian ilmiah dibuktikan 
bahwa sebagian besar orang itu hanya dapat menyerap 30% pengetahuan saja dari 
apa yang didengarnya serta 25% ingatan dari apa yang diserapnya melalui 
pengetahuan tersebut.14 
                                                             
Kabupaten Karangasem, (e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 
Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 3, No. 5, 2013), hlm. 9.   
10Moh. Matsna, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, makalah disampaikan 
pada Diklat Fasilitator Guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Arab pada Madrasah Tsanawiyah 
tanggal 9-18 Mei 2004 di Jakarta. hlm. 9  
11Tarigan, Djago dan Tarigan, H.G, Teknik Pengajaran Keterampilan Berbahasa, 
(Bandung: Angkasa , 1987), hlm. 22.  
12Ibid, Moh. Matsna, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 9.  
13Ibid, Tarigan Djago, Teknik Pengajaran Keterampilan Berbahasa, hlm. 48.  




Sebagai salah satu empat keterampilan/kemampuan berbahasa, menyimak 
merupakan keterampilan yang memungkinkan seseorang pemakai bahasa dapat 
memahami bahasa yang digunakan secara lisan. Kemampuan ini amat penting 
dimiliki oleh setiap pemakai bahasa, karena banyaknya komunikasi sehari-hari 
dilakukan secara lisan. Akan terjadi banyak kesalah-pahaman dalam berkomunikasi 
antar sesama pemakai bahasa jika ia tidak memiliki kemampuan menyimak yang 
baik serta dapat menyebabkan berbagai hambatan dalam melaksanakan tugas dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka apabila tujuan penyelenggaraanya adalah penguasaan 
kemampuan berbahasa maka kemampuan menyimak ini merupakan bagian yang 
tidak boleh diabaikan dalam pengajaran bahasa.15 Melalui penyelenggaraan 
instrumen tes assessment dan evaluasi, perkembangan dan tingkat penguasaan 
kemampuan menyimak perlu dipantau dan diukur dalam pengajaran bahasa. 
Dalam menentukan keberhasilan dan kemajuan pendidikan, evaluasi 
mempunyai signifikansi dan relevansi yang tinggi. Evaluasi tidak hanya menjadi 
tolok ukur dalam menentukan keberhasilan siswa di dalam belajaranya, tetapi juga 
sebagai acuan yang utama dalam pengembangan program pembelajaran lebih 
lanjut.16 Begitu pula dengan kemampuan menyimak, kemampuan yang terkait 
dengan usaha untuk memahami makna suatu bentuk penggunaan bahasa yang 
diungkapkan secara lisan. Kemampuan memahami bahasa lisan itulah yang 
menjadi sasaran dari evaluasi dan assessment keterampilan menyimak, dan 
                                                             
15M. Soenardi Djiwandono, Tes Bahasa Dalam Pengajaran (Bandung: Penerbit ITB, 
1996), hal. 54-55  
16Muhbib Abdul Wahab, Pengembangan Teknik dan Model Evaluasi Pembelajaran 
Bahasa Arab, makalah disampaikan dalam Diklat Fasilitator Guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra 
Arab pada Madrasah Tsanawiyah oleh Departemen Agama RI di Jakarta, tanggal 9-18 Mei 2004  
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guru/dosen sebagai salah satu faktor utama dalam meningkatkan mutu pendidikan 
maka harus terampil di dalam menilai proses dan prestasi (hasil belajar) peserta 
didik sepertihalnya membuat alat-alat penilaian, melakukan pengolahan data hasil 
penelitian, menganalisa kesulitan belajar, dan memanfaatkan hasil penilaian.17 
Tetapi yang terjadi sampai sekarang ini masih banyak instrumen hasil 
belajar yang belum memenuhi persyaratan ideal, baik instrumen tersebut digunakan 
dalam ujian harian maupun yang digunakan dalam ujian seleksi masuk perguruan 
tinggi calon peserta didik baru oleh kampus dan ujian nasional yang ada dan sudah 
terkenal di Indonesia. Sementara instrumen yang didalamnya mengandung bias 
butir, itu akan merugikan peserta didik yang memiliki kemampuan sama dengan 
peserta didik yang menjawab benar hanya dikarenakan kelompok yang berbeda. 
Dengan istilah lain, bahwa instrumen yang di dalamnya terdapat bias butir, maka ia 
tidak memberi peluang yang sama untuk menjawab benar pada peserta tes yang ia 
memiliki kemampuan sama hanya karena berasal dari kelompok yang berbeda.  
Bahkan sebuah penelitian tesis yang menganalisis kualitas soal ulangan 
umum bersama di tingkat MTs di D.I. Yogyakarta, menyimpulkan bahwa soal yang 
dibuat MGMP bahasa Arab MTs ternyata memiliki ukuran kualitas instrumen yang 
kurang baik pada aspek validitas butir dan keberfungsian distraktor, sehingga secara 
teoritis, banyak butir soal yang harus direvisi. Dalam bahasa yang lain, penyusunan 
dan pengembangan instrumen penilaian merupakan soal serius yang harus difahami 
karena jika keliru dalam mengembangkan instrumen penilaian akan berdampak 
                                                             
17Ibid, K.A.S Inteni, I.M. Candiasa, N.K. Suarni, Pengembangan Instrumen Tes Objektif 
Piihan Ganda Yang Diperluas Berbasis Web Untuk Mata Pelajaran TIK Kelas XI SMAN di 
Kabupaten Karangasem, hlm. 9.  
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pada pengambilan keputusan tentang keberhasilan atau kegagalan dari kegiatan 
pembelajaran.18 
Begitu juga yang terjadi di Indonesia, belum adanya tes bahasa Arab yang 
terstandarisasi internasional sampai saat ini. Terlebih untuk tes keterampilan 
berbicara dan menyimak. Salah satu instrument yang digunakan untuk menguji 
ketajaman lisan bahasa Arab peserta didik pun belum ada sampai sekarang. Serta 
instrumen yang digunakan untuk menguji pendengaran serta pemahaman (Mahārah 
al-Istimā’) siswa terhadap kalam berbahasa Arab pun juga masih jarang digunakan 
karena keterbatasan media instrument yang ada. 
Menyimak (istimā’ – listening) berbeda dengan mendengar (sama’ – 
hearing). Jika seseorang mendengar sesuatu, belum tentu dia memperhatikan apa 
yang ia dengar. Misalnya, ketika sedang berlangsung kegiatan pembelajaran, 
terdengar suara bising sepeda motor dari luar kelas. Jika para siswa tidak 
memperhatikan suara sepeda motor tersebut, maka mereka hanya mendengar suara 
sepeda motor, namun tidak sedang menyimak suara sepeda motor. Namun jika 
siswa memperhatikan suara sepeda motor, sambal menebak merek sepeda motor 
tersebu, berati mereka sedang menyimak. Dengan demikian, menyimak merupakan 
aktifitas mendengarkan disertai perhatian terhadap apa yang sedang didengarkan.19 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa instrument tes Mahārah al-Istimā’ yang baik 
adalah salah satunya dengan memberikan sebuah instrument yang didalam nya 
                                                             
18Ibid, Abdul Munip, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. iii.   
19Ibid, Abdul Munip, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 161.  
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termuat audio – visual, bukan sebatas audio saja, karena itu masih tergolong 
mendengar bukan menyimak. 
Dalam mengatasi hal tersebut, Perkembangan Ilmu Pengetahan dan 
Teknologi (IPTEK) di abad 21 ini sudah semakin modern sehingga berpengaruh 
pada pendidikan di Indonesia. Tes yang dilakukan tidak lagi menggunakan tes 
tertulis, namun sudah memanfaatkan komputer dalam pelaksanaan tes atau biasa 
kita kenal dengan CBT (Computer Based Test). Salah satu yang masih umum 
dilakukan di Indosesia adalah soal yang ada dalam pelaksanaan tes CBT atau online 
ini masih cenderung sama dengan tes tertulis pada umumnya yaitu hanya berupa 
kalimat dengan sebuah pertanyaan, gambar sederhana, atau berupa grafik.20 
Salah satu alternativ instrumen tes yang dapat mengaitkan konsep Mahārah 
al-Istimā’ yaitu dapat berupa video, animasi, atau suatu simulasi gambar, dan 
diharapkan nantinya siswa tidak hanya sekedar faham namun dapat 
mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. Salah satu platform interaktif 
yang dapat dijadikan alternatif tersebut yaitu “Kahoot!”.21 
Kahoot!” adalah suatu aplikasi game yang memiliki dua alamat website 
yang berbeda, yang pertama adalah https://kahoot.com/ untuk pengajar dan yang 
kedua adalah https://kahoot.it/ untuk peserta didik. Aplikasi ini dapat digunakan 
secara gratis dan diakses secara bebas dengan fitur-fitur yang ada di dalamnya. 
Platform ini dapat digunakan untuk beberapa bentuk assessment/evaluasi, 
                                                             
20Zamri Mahamod, Inovasi P&P Dalam Pendidikan Bahasa Melayu, (Jurnal Tanjung 
Malim ISSN, Vol. 5, No. 02, 2012), hlm. 22.  
21I. Binanto, Multimedia Digital : Dasar Teori dan Pengembangannya, (Yogyakarta: Andi, 
2010), hlm. 46. 
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diantaranya adalah kuis online, survei, dan diskusi yang mana ketiga tersebut 
memiliki cara tersendiri untuk dimainkan. Untuk dapat memainkan game ini maka 
perlu koneksi internet. Kahoot dapat dimainkan secara individu maupun kelompok, 
tetapi desain utamanya adalah secara berkelompok.   
Sesuai kutipan dari Official Kahoot (2017), “Kahoots are best 
played in a group setting, for example,  a classroom. Players answer the 
questions on their own devices, while games are displayed on a shared 
screen to unite the lesson. It creates a  ‘campfire moment’ encouraging 
players to look up and celebrate together. Besides creating your own 
Kahoots, you can search among millions of existing games.”22 
Platform Kahoot dapat memberikan kemudahan guru/dosen dalam 
melakukan evaluasi pembelajaran. Keberadan teknologi dapat menjadi media yang 
menarik serta memanfaatkannya untuk mempermudah guru/dosen di dalam 
mengelola dan menyampaikan pesan kepada peserta didik begitu juga dalam 
evaluasi pembelajaran.23 Sehingga memberi dampak yang positif terhadap evaluasi 
pembelajaran dalam keterampilan menyimak, karena dengan itu peserta didik akan 
lebih meningkat motivasinya dalam melakukan tes keterampilan menyimak, serta 
guru/dosen lebih efektif tidak menggunakan instrumen tes secara nyata, sehingga 
mudah dan efisien dalam penggunaanya dan hasilnya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 
mengadakan suatu penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes 
Mahārah al-Istimā’ Untuk Mahasiswa Bahasa Arab Berbasis Elektronik 
Menggunakan Aplikasi Kahoot.” 
                                                             
22Official Website ‘Kahoot!”. 2017. https://Kahoot.com/what-is-Kahoot/. Diakses pada 25 
Oktober 2018. 
23Fitri Rofiyarti dan Anisa Yunita Sari, TIK Untuk AUD : Penggunaan Platform 
“KAHOOT!” Dalam Menumbuhkan Jiwa Kompetitif dan Kolaboratif Anak, (PEDAGOGI : Jurnal 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 3b, 2017), hlm. 165.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasar pada latar belakang yang dipaparkan penulis diatas, maka di dapat 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana prosedur pengembangan instrument Tes Mahārah al-
Istimā’ untuk mahasiswa bahasa Arab berbasis elektronik 
menggunakan Aplikasi Kahoot! ? 
2. Bagaimana validasi para ahli terhadap instrument Tes Mahārah al-
Istimā’ untuk mahasiswa bahasa Arab berbasis elektronik 
menggunakan Aplikasi Kahoot! ? 
3. Bagaimana kelayakan instrument Tes Mahārah al-Istimā’ untuk 
mahasiswa bahasa Arab berbasis elektronik menggunakan Aplikasi 
Kahoot! ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 
1. Prosedur pengembangan instrument Tes Mahārah al-Istimā’ untuk 
mahasiswa bahasa Arab berbasis elektronik menggunakan Aplikasi 
Kahoot!. 
2. Validasi para ahli dan respon dari subjek uji coba terhadap instrument 
Tes Mahārah al-Istimā’ untuk mahasiswa bahasa Arab berbasis 
elektronik menggunakan Aplikasi Kahoot!. 
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3. Kelayakan instrument Tes Mahārah al-Istimā’ untuk mahasiswa 
bahasa Arab berbasis elektronik menggunakan Aplikasi Kahoot!. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini yang diangkat dari tujuan penelitian diatas adalah 
sebagai berikut : 
1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan keilmuan terkait 
dengan instrument tes untuk Mahārah al-Istimā’ berbasis elektronik 
menggunakan aplikasi Kahoot! bagi penulis khususnya dan bagi guru 
atau pengajar bahasa Arab umumnya. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
pengajar bahasa Arab di dalam pembuatan instrument tes untuk 
Mahārah al-Istimā’ berbasi elektronik menggunakan aplikasi Kahoot! 
dalam pembelajaran bahasa Arab. 
3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sebuah bahan masukan 
terhadap penelitian-penelitian pengembangan instrumen tes dalam 
pembelajaran bahasa Arab berbasis Elektronik selanjutnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap hasil karya ilmiah penelitian yang 
dilakukan sebelumnya yang relevan, setidaknya ditemukan 3 (tiga) penelitian 
sebagaimana tersebut dibawah ini. 
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Pertama, Pengembangan Instrumen Tes Mahārah al-Istimā’ Untuk 
Pembelajaran Bahasa Arab.24 Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa skor dari 
tiap-tiap validator bisa dikatakan sangat baik, dan dikatakan juga oleh penulis 
bahwa produk instrument tes yang dihasilkan memiliki tingkat ke validan dan 
reliabilitas yang tinggi. Maka produk dari penelitian tersebut sudah layak untuk 
digunakan. 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama dalam 
mengembangkan instrument tes Mahārah al-Istimā’. Akan tetapi, penelitian yang 
akan dilakukan saat ini khusus mengembangkan instrument tes Mahārah al-Istimā’ 
untuk mahasiswa bahasa Arab berbasis elektronik menggunakan aplikasi Kahoot!. 
Kedua, Pengembangan Materi Pembelajaran Mahārah al-Istimā’ Berbasis 
Media Lectora Inspire di Madrasah Aliyah Swasta Ulumuddin Lhokseumawe 
Aceh.25 Hasil dari validasi ahli media menyatakan bahwa media yang 
dikembangkan sangat baik dan ahli materi menyatakan baik dan layak digunakan 
sebagai bahan ajar. Kualitas aspek materi menurut persepsi guru terhadap produk 
diperoleh kategori sangat baik. Serta respon siswa yang diperoleh kategori sangat 
baik, maka materi pengembangan ini sangat efektif untuk digunakan sebagai bahan 
ajar dalam pembelajaran Mahārah al-Istimā’. 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama dalam 
pengembangan Mahārah al-Istimā’ , akan tetapi yang dikembangkan berupa 
                                                             
24Anna Musyarofah, Pengembangan Instrumen Tes Mahārah al-istimā’ Untuk 
Pembelajaran Bahasa Arab, (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).  
25Muhammad Ediyani, Pengembangan Materi Pembelajaran Mahārah al-istimā’ Berbasis 
Media Lectora Inspire di Madrasah Aliyah Swasta Ulumuddin Lhokseumawe Aceh, (Tesis: UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).  
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materi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini khusus mengembangkan 
instrument tes Mahārah al-Istimā’ untuk mahasiswa bahasa Arab berbasis 
elektronik menggunakan aplikasi Kahoot!. 
Ketiga, Pengembangan Instrumen TOSA (Test of Standart Arabic) Di Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta.26 Hasil dari penelitian ini diperoleh 
semua skor dari validator yaitu 195 kategori sangat baik atau bisa dikatakan bahwa 
produk pengembangan tes TOSA ini sudah layak untuk digunakan. Dan peneliti 
mengharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa instrument 
tes TOSA yang layak digunakan untuk mengukur kemampuan bahasa Arab 
mahasiswa IAIN Surakarta. 
Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama pengembangan 
instrument tes, akan tetapi yang dikembangkan berupa tes TOSA (Test of Standart 
Arabic), sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini khusus 
mengembangkan instrument tes Mahārah al-Istimā’ untuk mahasiswa bahasa Arab 
berbasis elektronik menggunakan aplikasi Kahoot!. 
Setelah peneliti melakukan perbandingan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, maka peneliti memiliki asumsi bahwa penelitian ini berbeda dan tidak 
sama dengan penelitian sebelumnya serta masih layak untuk dilakukan dan 
dilanjutkan penelitiannya. Penelitian ini mempunyai harapan dapat memberi 
kontribusi keilmuan bagi para pemerhati dunia pendidikan khususnya pendidikan 
bahasa Arab. Telah dipaparkan oleh penulis diatas berbagai referensi yang ada 
                                                             
26Tsalits Annikmah, Pengembangan Instrumen TOSA (Test of Standart Arabic) Di Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta, (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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dalam sebuah kajian terdahulu, dan tidak ada yang meneliti mengenai variable 
instrument tes , Mahārah al-Istimā’ dan aplikasi Kahoot. Maka pembaruan pada 
penelitian pengembangan yang dilakukan oleh penulis adalah penyusunan 
Instrumen Tes Mahārah al-Istimā’ yang dikemas dalam aplikasi Kahoot. yang 
mana di dalam nya telah dipaparkan sebelumnya oleh penulis yang sesuai dengan 
fakta yang bertolak belakang dengan teori yang ada. Maka diharapkan penyusunan 
instrument tes Mahārah al-Istimā’ yang dikemas dalam aplikasi Kahoot ini dapat 
digunakan dan sesuai secara teoritik dan empiric. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika yang ada dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab.  
Bab I yang terdiri dari latar belakang masalah yang ada, kemudian 
dirumuskan masalah tersebut, dijadikan tujuan penelitian serta manfaatnya, 
menspesifikasikan produk penelitian, kajian pustaka, unsur kebaharuan penelitian, 
dan sistematika pembahasan itu sendiri. 
Bab II membahas kajian teori, yang akan memaparkan beberapa kajian yang 
digunakan untuk dasar pengambilan keputusan yang meliputi: teori instrument tes, 
teori keterampilan menyimak, teori pengembangan instrument tes dan pengenalan 
tentang aplikasi Kahoot!. 
Bab III membahas tentang metode penelitian, yang akan memaparkan 
pendekatan dan jenis penelitian, model pengembangan, uji coba produk, prosedur 
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dan tahap penelitian, subjek dan sumber penelitian, jenis data, teknik pengumpulan 
data, kisi-kisi instrument, kisi-kisi instrument tes dan teknik analisis data. 
Bab IV akan diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 
mencakup tentang prosedur pembuatan instrument tes Mahārah al-Istimā’ berbasis 
elektronik menggunakan aplikasi Kahoot, hasil validasi dari para ahli dan 
kelayakan penggunaan instrument tes Mahārah al-Istimā’ 
Bab V terdiri dari penutup yang di dalamnya diuraikan sebuah kesimpulan 
dari penelitian sekaligus menjawab rumusan masalah yang ada sebelumnya, serta 







Dari analisa yang telah dipaparkan penulis pada bab sebelumnya, maka 
penulis menyimpulkan dari penelitian ini bahwa prosedur pengembangan dalam 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (research and 
development) memakai model pengembangan Borg and Gall dengan cara 
memasukkan 50 soal yang disusun oleh penulis kedalam aplikasi Kahoot. 
Di dapat hasil rata-rata validasi dari ahli materi sebesar 5,37 serta  ahli media 
(e-learning) sebesar 4,75 yang mana dapat diartikan bahwa produk instrumen tes 
Mahārah al-Istimā’ berbasis elektronik menggunakan aplikasi Kahoot ini memiliki 
kriteria sangat baik. 
Dari hasil uji kelayakan penulis menyimpulkan bahwa dari 50 soal yang 
diujicobakan pemakaian oleh penulis, semuanya memiliki daya pembeda, tidak ada 
item soal yang memiliki tingkat kesukaran pada kategori “Sangat Sukar” dan 
“Sangat Mudah”, keseluruhan soal signifikan/valid, dan semua item soal reliabel. 
Maka instrumen tes Mahārah al-Istimā’ bagi mahasiswa bahasa Arab berbasis 
elektronik menggunakan aplikasi Kahoot sudah layak digunakan untuk menguji 





B. Keterbatasan Penelitian 
Memandang dari aspek materil dan non materil peneliti, maka peneliti 
memiliki keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Biaya, karena tes ini membutuhkan data seluler yang baik, dalam melakukan 
penelitian wifi yang ada di dalam kampus kurang stabil, jadi peneliti 
memberikan hostpot theetring bagi mahasiswa yang tidak memiliki daya 
seluler agar tes ini dapat berjalan. 
2. Jika dikaitkan dengan ciri-ciri tes yang baik, maka diketahui bahwa pada aspek 
kepraktisan produk yang dihasilkan itu lemah. Hal ini disebabkan pertama, tes 
ini membutuhkan data seluler yang baik, maka mahasiswa harus memiliki data 
seluler yang baik, dan tes ini diujikan di kelas bukan di laboratorium bahasa, 
maka ketika tes ini dilaksanakan di laboratoruim bahasa dengan kualitas 
internet yang memadai (bagus) maka akan berjalan efektif, kedua, tes ini 
membutuhkan audio yang memadai agar pendengaran mahasiswa dapat jelas 
mendengarkan audio dengan cermat dan teliti dari suara native speaker. Jika 
dilaksanakan di laboratoruim bahasa dengan headset disetiap alat pendengaran 
mahasiswa masing-masing maka tes akan berjalan dengan baik dan cermat. 
  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka saran peneliti 
kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mempersiapkan segalanya dengan matang 
di laboratorium bahasa agar tes dapat berjalan dengan efektif, dan memperbanyak 
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